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Abstrak 

 

Stunting pada anak usia balita menjadi hal yang patut diperhatikan karena dapat berdampak 

terhambatnya perkembangan fisik dan mental anak. Kejadian stunting dapat dicegah apabila orang 

tua khususnya ibu memiliki pengetahuan tentang stunting sehingga dapat memberikan gizi yang 

seimbang pada anak. Salah satu factor yang mempengaruhi pengetahuan ibu tentang stunting adalah 

pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pendidikan dengan 

pengetahuan ibu tentang stunting. Jenis penilitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

deskriptif korelasi melalui pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

ibu yang memiliki anak balita di Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling berjumlah 106 responden. Alat penelitian yang digunakan 

yaitu kuesioner tentang pendidikan dan pengetahuan ibu tentang stunting. Hasil analisis uji kendall’s 

tau b didapatkan nilai p-value 0,039 (<0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,664 yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Pendidikan dengan pengetahuan ibu tentang stunting 

serta memiliki memiliki hubungan yang searah. Orang tua khususnya ibu diharapkan memiliki 

pengetahuan yang baik tentang stunting sehingga dapat berperan dalam mengidentifikasi kebutuhan 

nutrisi yang diperlukan oleh anaknya. 
 

Kata Kunci: Pendidikan Ibu, Pengetahuan Ibu, Stunting 

 

Abstract 
 

Stunting among toddlers should be considered because it has impact on the physical and mental development 

of children. Stunting can be prevented if parents, especially mothers, have knowledge about stunting, therefore 

they can provide balanced nutrition for their children. One of the factors that influence mother's knowledge 

about stunting is education. The purpose of this study was to determine the relationship between education 

and mother's knowledge about stunting. This is quantitative research with a descriptive correlation design 

through a cross sectional approach. The population in this study were all mothers who have toddlers in 

Kesuben Village, Lebaksiu District, Tegal Regency with purposive sampling technique with a total of 106 

respondents. The data collection used was questionnaire about mother's education and knowledge about 

stunting. The results of the analysis of the kendall's tau-b test obtained a p-value of 0.039 (<0.05) and a 

correlation coefficient of 0.664 which can be concluded that there is a relationship between education and 

mother's knowledge about stunting and also has unidirectional relationship. Parents, especially mothers, are 

expected to have good knowledge about stunting therefore they can have a role in identifying the nutritional 

needs for their children. 
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PENDAHULUAN 

Balita merupakan suatu tahap dimana 

pertumbuhan dan perkembangan mengalami 

peningkatan yang cepat, masa ini sering 

dikatakan sebagai Golden Age yakni masa yang 

sangat penting untuk memperhatikan 

pertumbuhan anak sehingga jika ada sebuah 

kelainan ataupun masalah yang terjadi maka 

bisa di deteksi secara dini (Mitra, 2015). Salah 

satu masalah yang sangat perlu diperhatikan 

adalah stunting pada balita. Stunting pada anak 

usia balita menjadi hal yang patut diperhatikan 

amat khusus karena dapat menghambat 

perkembangan baik secara fisik maupun mental 

sang anak.  

Prevalensi stunting secara nasional tahun 

2018 adalah 30,8%, yang berarti terjadi 

penurunan dibandingkan tahun 2010 (35,6%) 

dan 2013 (37,2). Prevalensi stunting sebesar 

30,8% terdiri dari 11,5% sangat pendek dan 

19,3% pendek. Pada tahun 2018 prevalensi 

sangat pendek menunjukan penurunan, dari 

18,8% tahun 2007 dan 18.0% tahun 2013. 

Prevalensi stunting meningkat dari 19,2% 

tahun 2013 menjadi 19,3% pada tahun 2018 

(Riskesdas, 2018). Prevalensi balita pendek 

terbesar di Jawa Tengah adalah kota Surakarta 

(39,5%) dan terendah kota Tegal (20,7%) (BPS, 

2018). Berdasarkan Data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Tegal untuk stunting didapatkan 

sebanyak 14%, namun itu belum sepenuhnya 

karena masih dilakukannya pendatan berlanjut.  

Untuk wilayah puskesmas Lebaksiu dengan 

angka stunting sebanyak 7,8% sangat pendek 

dan 10,8% pendek (Dinkes Kab.Tegal, 2021). 

Kabupaten Tegal tidak termasuk dalam 

prevalensi stunting yang tinggi, akan tetapi 

angka yang menunjukan bahwasannya adanya 

permasalahan stunting di Kabupaten Tegal 

menjadi perhatian yang khusus, adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 

stunting.  Dari 29 puskesmas yang ada di 

Kabupaten Tegal, salah satunya aalah 

puskesmas Lebaksiu.  Puskesmas Lebaksiu 

mencakup 8 desa, dari 8 desa tersebut 

prevalensi balita stunting tertinggi berada di 

desa Kesuben dengan jumlah balita stunting 

sebesar 145 balita dari total 217 balita.  

Faktor yang mempengaruhi terjadinya 

stunting pada balita menurut Susilowati,dkk 

(2021) yaitu pengetahuan, berat badan lahir, 

faktor ekonomi, pola asuh, riwayat penyakit 

infeksi, dan riwayat pemberian ASI. Sedangkan 

menurut Rahayu, dkk (2020) faktor yang 

menyebabkan stunting diantaranya panjang 

badan bayi, umur ibu, pendapatan keluarga, dan 

pendidikan. Tingkat pendidikan orang tua akan 

berpengaruh terhadap pengetahuan orang tua 

terkait dengan gizi yang diberikan kepada balita 

dan juga terhadap pola pengasuhan anak, 

karena semakin tinggi pengetahuan orang tua 

maka semakin mudah untuk orang tua 

menerima informasi, sebaliknya apabila 

pendidikan yang didapatkan orang tua itu 

rendah maka akan menghambat perkembangan 

sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang 

diperkenalkan ataupun dijelaskan (Wulandini, 

2019).  

Hasil studi pendahuluan di Desa Kesuben 

pada 5 ibu dengan balita normal 3 dan dengan 

stunting 2 didapati 3 ibu tidak mengetahui 

tentang apa itu stunting, penyebab dari stunting, 

dan bagaimana cara penanganan terhadap 

stunting, dan 2 orang ibu lainnya mengetahui 

dan mengerti tentang stunting, hanya saja 

mereka tidak mengetahui penyebab dan juga 

bagaimana menangani stunting. Tiga dari 5 ibu 

yang diwawancara memiliki pendidikan 

terakhir SMP dan 2 lainya dengan pendidikan 

terakhir SMA. Beradasarkan uraian tersebut 

maka dilakukan penelitian tentang hubungan 

pendidikan dengan penegtahuan ibu tentang 

stunting 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

korelasional dan pendekatan cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu 

yang memiliki anak balita di Desa Kesuben 

Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal dengan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling 

yang berjumlah 106 responden. Alat penelitian 

yang digunakan yaitu kuesioner tentang 

pendidikan dan kuesioner tentang pengetahuan 

ibu tentang stunting. Analisis univariat yang 

digunakan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi yang disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi dan prosentase. Analisis bivariat 

menggunakan analisis kendall’s tau b untuk 

mengetahui hubungan antara pendidikan 

dengan pengetahuan ibu tentang stunting di 

Desa Kesuben. 
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HASIL 

Pendidikan Ibu  

Pendidikan ibu di Desa Kesuben tercantum dalam 

tabel 1. 

 

Tabel 1  Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 

 

No Pendidikan f (%) 

1 SD 47 44.3 

2 SMP 39 36.8 

3 SMA 20 18.9 

 Total 106 100 

 

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar pendidikan ibu 

Sekolah Dasar (SD) sebanyak 47 (44.3 %). 

 

Pengetahuan Ibu tentang Stunting 

Pengetahuan ibu Ibu tentang Stunting tercantum 

dalam tabel 2. 

 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 
 

No Pengetahuan f (%) 

1 Baik 15 14.2 

2 Cukup 39 36.8 

3 Kurang 52 49.0 

 Total 106 100 

 

Tabel 4 menjelaskan bahwa dari 106 ibu, mayoritas 

memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 52 

(49.1 %) 

 

Hubungan Pendidikan dengan Pengetahuan 

Ibu tentang Stunting 

Hubungan pendidikan dengan pengetahuan ibu 

tentang stunting tergambar dalam tabel 3. 

 

Tabel 3  Analisis Hubungan Pendidikan dengan 

Pengetahuan Ibu tentang Stunting 
 

Correlations T P-Value 

Kendall’s 

tau b 

Pendidikan 

Pengetahuan 

0.664 0.039 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis kendall tau 

didapatkan p-value yaitu 0,039 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil p-value 0,039 < 0,05.  Hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

pendidikan ibu dengan pengetahuan tentang 

stunting di Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu. 

Dengan melihat nilai dari koefisien korelasi yaitu 

0.664 maka hubungan antar variabel memiliki 

tingkat keeratan hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien korelasi juga bersifat positif yang artinya 

memiliki hubungan yang searah. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas 

tingkat pendidikan ibu yaitu SD yaitu 47 (44,3%), 

hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, 

khususnya tingkat pendidikan ibu mempengaruhi 

derajat kesehatan. Hal ini terkait peranannya yang 

paling banyak pada pembentukan kebiasaan makan 

anak, karena ibulah yang mempersiapkan makanan 

mulai mengatur menu, berbelanja, memasak, 

menyiapkan makanan, dan mendistribusikan 

makanan. 

Menurut World Health Organization (WHO) 

(2022) mengatakan bahwa stunting dikondisikan 

dengan nilai Z-score tinggi badan menurut umur 

(TB/U) kurang dari -2 standar deviasi (SD), secara 

global sekitar 1 dari 4 balita mengalami stunting 

(Magarwati, & Astuti, 2018). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Hizni, dkk (2010) yang 

menyatakan bahwa ibu yang memiliki pendidikan 

rendah beresiko memiliki anak dengan stunting 2,22 

kali lebih besar di bandingkan dengan ibu 

berpendidikan tinggi. Pemberian nutrisi pada anak, 

ibu yang mempunyai peran dalam menentukan 

variasi makanan dan mengidentifikasi kebutuhan 

nutrisi yang diperlukan oleh anggota keluarganya 

(Natalina, Diyan, & Kristiawati, 2015). 

Hasil penelitian pengetahuan ibu pada 106 

responden, didapatkan pengetahuan ibu kurang 52 

orang (49,1%), hal ini menunjukkan bahwa jika ibu 

kurang pengetahuan tentang gizi yang baik maka 

tidak mampu menyediakan makanan dengan jenis 

dan jumlah yang tepat agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal (Mustamin, Asbar & 

Budiawan, 2018). Pengetahuan yang dimiliki  dari  

seseorang  tidak  lepas  dari pengalaman   yang   

telah   didapatkan khususnya stunting, Stunting pada   

masa   kanak-kanak berhubungan dengan 

keterlambatan perkembangan  motorik  dan  tingkat 

kecerdasan  yang  lebih  rendah,  stunting juga dapat 

menyebabkan depresi fungsi imun,  perubahan  

metabolik,  penurunan  perkembangan motorik, 

rendahnya nilai kognitif dan rendahnya nilai 

akademik (Rahmandiani, 2019). 

Hasil penelitian sejalan dengan Haerunnisa 

(2019) yang menyatakan   mayoritas   responden 

memiliki pengetahuan tentang stunting yang kurang 

sebanyak 41 orang (42,7%) dari 96 responden yang 

diteliti. Tingkat pengetahuan bisa   terpengaruh dari 

beberapa faktor yakni intelegensi, usia, sosial 

budaya,  informasi,  lingkungan, pengalaman dan 

pendidikan Nugroho (2021). Pengetahuan  ibu  

merupakan  hal yang paling utama dalam 

manajemen rumah tangga, karena akan memberikan 

pengaruh sikap seseorang ibu  pada  saat memilih  

bahan  makanan yang hendak dikonsumsi oleh 

keluarganya (Herunnisa, 2019). 
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Hasil penelitian tentang hubungan pendidikan 

dengan pengetahuan ibu tentang stunting 

didapatkan hasil p value 0,03 < 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan tingkat 

pendidikan ibu dengan pengetahuan tentang 

stunting di Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu. Ibu 

yang memiliki pendidikan dan pengetahuan yang 

baik diharapkan dapat menyediakan makanan 

dengan jenis dan jumlah yang tepat agar anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal, konsumsi 

makanan yang kurang akan menyebabkan 

ketidakseimbangan proses metabolisme di dalam 

tubuh (Maywita et al, 2019). Balita dengan stunting 

akan mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan, sehingga tingkat pengetahuan ibu 

merupakan salah satu komponen yang tidak bisa 

diabaikan (Ni’mah & Muniroh, 2020).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hapsari (2020), dimana didapatkan hasil uji korelasi 

spearman menunjukkan nilai signifikan p=0,000 

(p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan pengetahuan orang tua tentang stunting pada 

balita. Pendidikan dengan pengetahuan memiliki 

keeratan hubungan, dikarenakan tingginya 

pendidikan seseorang akan berhubungan dengan 

luasnya pengetahuan orang tersebut. Pengetahuan 

dan rasa ingin tahu yang tinggi akan berpengaruh 

dalam memperoleh pengetahuan mengenai 

pemberian makanan yang sesuai untuk anak (Olsa, 

et al., 2020). Hasil analisis pada penelitian 

Rahmandiani, et al. (2019) mengatakan bahwa 

pendidikan dengan pengetahuan orang tua balita 

tentang stunting memiliki hubungan. 

Hasil analisis pada penelitian ini juga 

menghasilkan nilai koefisien korelasi bersifat 

positif yang menandakan bahwa adanya hubungan 

yang searah antara pendidikan dengan 

pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu 

maka semakin baik pula pengetahuan ibu tentang 

stunting. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

tingkat pendidikan ibu menjadikan semakin 

kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting. Ibu di 

Desa Kesuben Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 

Tegal yang mayoritas berpendidikan SD, memiliki 

pengetahuan tentang stunting yang kurang. Ibu yang 

berpengatahuan kurang akan menjadikan 

kewaspadaan terhadap tanda-tanda stuntingnya 

kurang sehingga memungkinkan ibu tidak 

melakukan tindakan pencegahan stunting ketika 

memberikan gizi seimbang kepada anak balitanya 

seperti tidak memperhitungkan nutrisi pada 

makanan yang dikonsumsi anak dan menganggap 

makan anak sama dengan makanan yang 

dikonsumsi orang tua.  

Pendidikan dan pengetahuan ibu tentang 

stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor usia dan pendidikan, anak dengan 

Stunting mudah timbul masalah kesehatan baik fisik 

maupun psikis (Wulandini, 2019). Stunting perlu 

dicegah dan ditangani sesegera mungkin karena 

menimbulkan berbagai dampak masalah 

diantaranya seperti dapat menyebabkan 

pertumbuhan yang lambat, hambatan 

perkembangan kognitif dan motorik sehingga 

berpengaruh pada perkembangan otak dan 

keberhasilan pendidikan, dan tidak optimalnya 

ukuran fisik tubuh serta gangguan metabolisme 

tubuh (Risna et al, 2019). Stunting pada anak akan 

menyebabkan dampak yang lama dimana dapat 

menggangu kapasitas intelektual, gangguan struktur 

dan fungsi saraf dan sel-sel otak yang bersifat 

permanen dan menyebabkan penurunan 

kemampuan mencerna pelajaran yang akan 

produktivitasnya ketika dewasa, maka dapat 

menyebabka penurunan kualitas sumber daya 

manusia dimasa mendatang (Hizni dkk, 2010). 

Stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

pendidikan ibu, pekerjaan ibu, dan penghasilan 

keluarga. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

ada hubungan antara pendidikan dengan 

pengetahuan ibu tentang stunting. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan ibu maka semakin baik pula 

pengetahuan ibu tentang stunting. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan ibu 

menjadikan semakin kurangnya pengetahuan ibu 

tentang stunting. Ibu di Desa Kesuben Kecamatan 

Lebaksiu Kabupaten Tegal yang mayoritas 

berpendidikan SD, memiliki pengetahuan tentang 

stunting yang kurang. Ibu yang berpengetahuan 

kurang akan menjadikan kewaspadaan terhadap 

tanda-tanda stuntingnya kurang sehingga 

memungkinkan ibu tidak melakukan tindakan 

pencegahan stunting ketika memberikan gizi 

seimbang kepada anak balitanya seperti tidak 

memperhitungkan nutrisi pada makanan yang 

dikonsumsi anak dan menganggap makan anak 

sama dengan makanan yang dikonsumsi orang tua. 

 

SARAN 

Diharapkan ibu untuk mencari informasi 

tentang stunting melalui berbagai media agar dapat 

memberikan nutrisi yang baik bagi anak, sehingga 

stunting dapat dicegah. 
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Terlaksananya penelitian ini dikarenakan 

adanya bantuan dari banyak pihak, untuk itu peneliti 

ucapkan terimakasih kepada ibu yang memiliki 

anak balita dan pihak Puskesmas yang sudah 

memberikan ijin untuk melakukan penelitian. 
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